1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Kabupaten Nias Barat merupakan salah satu Kabupaten Non IHK di Provinsi Sumatera Utara
yang tingkat inflasinya mempedomani tingkat inflasi Kabupaten/Kota terdekat yaitu kota
Gunungsitoli. Berdasarkan pemantauan dan survey harga yang telah dilakukan maka rata-rata
harga bahan pokok dan barang penting lainnya pada TW. I tahun 2025 sebagai berikut

No. Komoditas Harga Rata-rata Bulanan
Januari Februari Maret

1 Beras Medium 14.500 14.500 14.618
2 Beras Premium 16.000 16.000 16.197
3 Cabai Merah Keriting [48.421 45.000 55.455
4 Cabai rawit Hijau 48.421 45.000 55.455
5 Bawang Merah 40.000 40.000 41.970
6 Gula Pasir curah 20.000 20.000 19.485

Minyak Goreng
7 Sawit/Kemasan 24.000 24.000 24.000

Premium
8 Daging Ayam Ras 40.000 38.100 39.576
9 Telur ayam Ras 35.000 32.900 32.000
10 Ikan Kembung 45.000 45.000 46.970
11 Bawang Putih Honan (40.000 40.000 41.970
12 Bawang Bombai 40.000 40.000 41.477
13 Tomat 20.000 20.000 21.091
14 Eggll;gn%yam 70.000 70.000 70.000
15 Telur Ayam Kampung {65.000 65.000 65.000

Dari Tabel diatas terdapat beberapa komoditas pangan strategis mengalami kenaikan harga
dan juga penurunan harga. Pada bulan Maret 2025 beberapa komoditi mengalami kenaikan
harga menjelang hari raya idul fitri yaitu Cabai Merah pada bulan Jabuari harga Rata-rata Rp
48.421,- bulan Februari Rp 45.000 dan pada bulan Maret harga rata-rata Rp 55. 455,-. Bawang
merah pada bulan Januari Harrga rata-rata Rp 40.000,- dan pada Bulan Maret mencapai
Harga Rata-rata Rp 41.970,-

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

1. Pada TW. I tahun 2025 tepatnya bulan Maret Kabupaten Nias Barat mengalami bencana
banjir sehingga mengakibatakan Jembatan Sungai Oyo terputus. Jembatan ini satu-
satunya akses yang menghubungkan Kota Gunungsitoli-Kabupaten Nias Barat

2. Sebagian besar kebutuhan pokok dan barang penting lainnya didatangkan dari luar
daerah



4.

Infrastruktur Jalan yang menghubungkan Kota Gunungsitoli-Kabupaten Nias Barat
belum memadai

Daya beli masyarakat menurun yang disebabkan oleh harga hasil pertanian masyasrakat
menurun seperti Karet, Pinang, pisang, dan lain-lain

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1.

Pemerintah Kabupaten Nias Barat berkoordinasi di Provinsi Sumatera Utara atas
Putusnya Jembatan Sungai Oyo pada tanggal 5 Maret 2025 sehingga pada tanggal 9
Maret 2025 Gubernur Sumatera Utara meninjau lokasi dan akan segera menangani

. Pada tanggal 20 Januari 2025 Pemerintah Kabupaten Nias Barat bersama BNI

menyerahkan bantuan kapal dari BNI kepada kelompok nelayan di Sirombu dan Kapal
Puskesmas Keliling dari Kabupaten Nias Barat kepada UPT Puskesmas Pulau Hinako

. Pelaksanaan penanaman Jagung Serentak seluas 1 Juta Ha kerjasama antar Polri,

Kementan RI dan Kabupaten Nias Barat dilahan Kelompok Tani Syalom Desa Bawosalo"o
Kec. Sirombu.

. Pelaksanaan Rapat Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida pada tanggal 11 Maret

2025

Pemantauan Harga Bahan Pokok dan Barang penting lainnya

Surat Kepada Agen dan Pangkalan LPG 3 Kg agar tidak melakukan penimbunan dan
menjual LPG 3 Kg sesuai dengan HET yang telah ditetapkan oleh Pemerintah.

. Menghadiri Capacity Building TPID Provinsi Sumatera Utara yang dilaksanakan di Hotel

Niagara Parapat Kab. Simalungun.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Pelaksanaan Monitoring dan Pemantauan Harga Bahan pokok dan Barang penting lainnya
agar terus dilakukan.



